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ABSTRAK

Misalkan suatu graf G = G(V,E) adalah graf sederhana, terhubung dan tak
berarah dengan v titik dan e sisi. Pelabelan total sisi ajaib ( edge-magic total
labeling) adalah pemetaan fungsi bijektif f dari V(G)UE(G) ke
{1,2,3,... ,IV(G) + E(G)|} sedemikian sehingga untuk sebarang sisi uv di G
berlaku f(u) + f(uv) + f(v) = k, untuk suatu konstanta k. Pelabelan total sisi
ajaib f pada graf G disebut pelabelan total sisi ajaib super (super edge-magic total
labeling) jika f(V(G))={123,..,|V(G)]}. Dalam tugas akhir ini, akan
ditunjukkan bahwa subkelas baru dari graf unicyclic yaitu corona-like unicyclic
merupakan pelabelan total sisi-ajaib super dengan mengkonstruksi pelabelan total
sisi-ajaib super dari cycle ganjil. Dengan menggunakan proses penempelan cycle
ganjil pada grid dan pentransformasian sisi diperoleh suatu subkelas baru dari
pelabelan total sisi-ajaib super.

Kata kunci : pelabelan total sisi-ajaib, pelabelan total sisi-ajaib super, graf
unicyclic, cycle ganjil, graf corona-like unicyclic.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teori graf pertama kali diperkenalkan pada tahun 1735 oleh seorang
matematikawan terkenal Swiss yang bernama Leonhard Euler. Teori graf pertama
kali muncul sebagai representasi permasalahan jembatan Konigsberg yang sangat
terkenal. Terdapat tujuh jembatan yang berada di atas sungai Pregel di kota
Konigsberg, salah satu kota yang terletak di Prusia bagian Timur Jerman.
Permasalahan yang timbul adalah bagaimana cara seseorang berpindah dari satu
tempat ke tempat lain dengan melewati setiap jembatan tepat satu kali. Jawaban

yang dibuktikan oleh Euler dari masalah tersebut adalah tidak mungkin.

Suatu graf terdiri dari gabungan himpunan tak kosong dan berhingga yang
disebut dengan titik dan himpunan pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda
yang disebut sebagai sisi. Graf dinotasikan sebagai G = (V,E), dengan V
menyatakan himpunan titik dan E menyatakan himpunan sisi. Banyak titik yang
ada pada graf G adalah |V(G)| dan banyak sisi pada graf G adalah |E(G)|. Pada
masalah jembatan Konigsberg, titik menyatakan daratan dan sisi menyatakan
jembatan dengan |V(G)| = 4 dan |[E(G)| = 7.

Pelabelan pada suatu graf adalah sebarang pemetaan atau fungsi yang
memasangkan unsur-unsur graf (titik dan sisi) ke himpunan bilangan bulat positif.

Jika domain dari fungsi adalah titik, maka pelabelan disebut pelabelan titik. Jika

1




domainnya adalah sisi maka disebut pelabelan sisi, dan jika domainnya titik dan
sisi maka disebut pelabelan total.

Pada tahun 1967, Kotzig dan Rosa mendefinisikan pelabelan ajaib pada
graf G(V,E) sebagai fungsi satu-satu /: V(G) U E(G) — {1, 2, ..., [(G)IHE(G)|}
yang memenuhi kondisi bahwa f{uv) + flu) + fv) = k (konstanta), untuk setiap sisi
uv di E(G). Konstanta k disebut sebagai angka ajaib untuk pelabelan tersebut.
Pelabelan ini kemudian diberi nama ulang menjadi pelabelan total sisi-ajaib oleh
Wallis dkk (2000) untuk membedakan dengan konsep pelabelan ajaib lainnya.
Khususnya, bila AV(G)) = {1,2, ..., [(G)|} maka f disebut sebagai pelabelan total
sisi-ajaib super.

Pada tugas akhir ini, akan dilakukan kajian pelabelan total sisi-ajaib super
(super edge-magic total labeling) pada salah satu subkelas graf unicylic yaitu

corona-like unicyclic.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akan dibahas
dalam tulisan ini adalah apakah graf corona-like unicyclic merupakan graf yang

memuat pelabelan total sisi-ajaib super.

1.3 Pembatasan Masalah

Dalam tulisan ini permasalahan dibatasi hanya untuk menentukan

pelabelan total sisi-ajaib super pada graf corona-like unicylic.




1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperlihatkan bahwa graf

corona-like unicyclic merupakan pelabelan total sisi-ajaib super.

1.5 Sistematika penulisan

Skripsi ini dibagi menjadi empat bab. Bab I, pendahuluan yang berisi latar
belakang, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan sistematika
penulisan. Pada Bab II dijelaskan mengenai definisi dan terminologi dalam teori
graf, pemetaan, pelabelan pada graf, pelabelan total sisi ajaib super, graf
unicyclic, grid dan transformasi sisi. Pada Bab III dibahas mengenai Pelabelan
Total Sisi-Ajaib Super pada Graf Corona-Like Unicyclic. Kesimpulan dari hasil

pembahasan diberikan pada Bab IV.




BAB 11
LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan dibahas beberapa konsep dasar yang berkaitan dengan
permasalahan yang telah dikemukakan pada Bab I. Definisi dan terminologi
dalam teori dasar graf disajikan pada Subbab 2.1. Pada Subbab 2.2 diuraikan
tentang pemetaan. Pada Subbab 2.3 dijelaskan tentang pelabelan pada graf. Pada
Subbab 2.4 dijelaskan tentang pelabelan total sisi ajaib super. Pada Subbab 2.5
dijelaskan tentang graf unicyclic. Pada Subbab 2.6 dijelaskan tentang grid.

Terakhir, pada Subbab 2.6 menjelaskan tentang transformasi sisi.

2.1 Definisi dan Terminologi dalam Teori Graf

Definisi dan terminologi yang digunakan mengacu pada [1]. Graf G
adalah pasangan himpunan (V,E) dengan V adalah himpunan tidak kosong dan
berhingga dari obyek-obyek yang disebut sebagai titik dan E adalah himpunan
pasangan tak berurutan dari titik-titik berbeda di G yang disebut sebagai sisi.
Himpunan titik di G dinotasikan dengan V(G) dan himpunan sisi dinotasikan
dengan E(G). Banyak titik yang ada pada graf G adalah |V (G)|, dan disebut orde
(order) dari G, sedangkan banyak sisi pada graf G adalah |E(G)|, dan disebut

ukuran (size) dari G.




Sebagai contoh perhatikan Gambar 2.1.1 berikut.

vy e;

vz

€z ()

€4
Vs

€g

) eV,

Gambar 2.1.1 Graf G
Graf G pada gambar 2.1.1 diatas adalah graf G dengan himpunan titik
V(G) = {vy, v;, 73, V4, 5} dan himpunan sisi E(G) = {eq, e,, €3, 4, €5, Vs } . Jadi,

[V(G)] = 5 dan [E(G)| = 6.

Pada suatu graf G, jika terdapat lebih dari satu sisi yang menghubungkan
dua titik, maka sisi-sisi tersebut dinamakan sisi paralel. Jika suatu titik v
dihubungkan dengan dirinya sendiri atau e = uv maka sisi e disebut dengan loop,
atau dengan kata lain kedua titik ujung dari sisi tersebut sama. Dua titik u,v
dikatakan bertetangga (adjacent) apabila terdapat sisi e yang menghubungkan
kedua titik tersebut dan sisi e dikatakan terkait (incidenf) dengan titik u dan v.

Sebagai ilustrasi perhatikan Gambar 2.1.2 berikut :

Uy e; 1,
e
(=3 ?
Vs
e;
Vs €4 )

Gambar 2.1.2 Graf G dengan sisi paralel dan loop




Pada Gambar 2.1.2 di atas, e merupakan /oop pada v5. Sisi e; dan sisi eg
merupakan sisi paralel. Titik v; bertetangga dengan titik v,, v, dan vs, titik v,
bertetangga dengan titik v; dan vs, titik v; bertetangga dengan titik v, dan v,,
titik v, bertetangga dengan titik v;, v; dan vs. Sisi e; terkait dengan titik v; dan
vy, sisi e, terkait dengan titik v, dan v3, sisi e, terkait dengan titik v3 dan v,, sisi
es terkait dengan titik v, dan vg, sisi eg terkait dengan titik v;dan v, , sisi e;
terkait dengan titik v;dan vs.

Subgraf dari graf G = (V, E) adalah sebuah graf H = (V,E) sedemikian
sehingga V(H) € V(G) dan E(H) € E(G) dengan kata lain, graf H dikatakan
subgraf dari graf G jika semua simpul dan sisi di graf H ada di graf G dan graf H
mempunyai sisi yang titik ujungnya sama dengan di graf G.

Sebagai ilustrasi perhatikan Gambar 2.1.3 berikut:

€s

V19- Vg 151 Uy
ey € ey e; €s
vy 5 5 vz € ®vs
€2
€3
V3

(a) (b)

Gambar 2.1.3 (a) Graf G (b) Salah satu subgraf dari graf G
Pada Gambar 2.1.3 diatas, (a) merupakan graf G dengan himpunan titik
V(G) = {vy,v,,V3,v,,vs} dan himpunan sisi E(G) = {ey, e;, €3, €4, €5, €6, €7}.

Sedangkan (b) adalah salah satu contoh subgraf dari graf (a) yang terdiri dari

himpunan titik V(H) = {v,, v, V4, s} dan himpunan sisi E(H) = {vy, vy, Vs, Vg}.
6




Suatu jalan (walk) pada graf G adalah suatu barisan berselang-seling
terbatas antara titik-titik dan sisi-sisi, yang mana setiap sisi terkait dengan titik
preceding dan titik following nya. Titik preceding dan titik following adalah titik
ujung dari sisi-sisi pada walk kecuali titik awal dan titik akhir. Titik terminal
adalah suatu titik dimana suatu walk dimulai dan berakhir atau dengan kata lain
titik terminal adalah titik awal dan titik akhir dari walk. Walk yang dimulai dari
titik u dan berakhir pada titik v ditulis uv — walk (jalan — uv).

Suatu jalan dikatakan jalan tertutup jika berawal dan berakhir pada titik
yang sama, dan dikatakan jalan terbuka jika titik awal dan titik akhirnya
berbeda.

Sebagai ilustrasi perhatikan Gambar 2.1.4 berikut:

Gambar 2.1.4 Graf H

W = Uy e; U, €5 VU3 €3 VU3 €4 U, €5 V5 €g Vs merupakan salah satu contoh
jalan dari gambar 2.1.4 di atas. Titik v; dan titik vs merupakan terminal dan titik
v,, 3 dan v, merupakan titik preceding dan titik following dari sisi — sisi
€1,€5,€3, €4, €5, €. Wy = V181V,€4V5€gV,€,V3€3V3 merupakan salah satu contoh

jalan terbuka dan w, = v,esVsegv esV3€,v, merupakan contoh jalan tertutup.




Jalan yang mana tidak ada sisi yang dilewati lebih dari satu kali disebut Jejak
(trail).

Titkk u dan v dikatakan terhubung (commected) jika terdapat suatu
lintasan yang menghubungkan kedua titik tersebut. Graf G dikatakan graf
terhubung jika terdapat paling sedikit satu lintasan yang menghubungkan setiap
pasangan titik di G dan sebaliknya graf G dikatakan tidak terhubung.

Sebagai ilustrasi perhatikan Gambar 2.1.5 berikut:

'g; v, Uf v,
.
v1 vZ UB ])7
G,y
1‘3— Vs z; v
® ]
21 V2 Vg Uy
G,

Gambar 2.1.5 Graf G, terhubung dan G, tak-terhubung

Graf G; pada Gambar 2.1.5 merupakan salah satu contoh graf terhubung,

karena untuk setiap dua pasang titik pada graf terdapat minimal satu lintasan yang

menghubungkan kedua titik tersebut. Sedangkan, graf G, bukan graf terhubung,




karena tidak terdapat lintasan yang menghubungkan titik-titik v,, v,, v3, dan v,

dengan titik-titik vs, vg, v; dan vg .

Graf yang berbentuk siklus dengan titik sebanyak n untuk n = 3, disebut
graf siklus (cycle). Panjang siklus adalah jumlah sisi di dalam siklus tersebut
dan siklus dengan n titik ditulis C,,.

Sebagai ilustrasi perhatikan Gambar 2.1.6 berikut:

a a h
a d . g
Cg: C4: CB' b
c iy
b e e
b ¢ d

Gambar 2.1.6 Graf siklus
Siklus yang banyak titiknya ganjil disebut siklus ganjil dan siklus yang

banyak titiknya genap disebut siklus genap.
2.2 Pemetaan [3]

Misalkan A dan B adalah dua himpunan yang tidak kosong. Suatu cara
atau aturan yang memasangkan setiap elemen dan himpunan A dengan tepat satu
elemen di himpunan B disebut pemetaan dari himpunan A ke himpunan B.
Pemetaan dari himpunan A ke himpunan B diberi notasi f yaitu f:4 — B.

Selanjutnya himpunan A disebut daerah asal (domain) dan himpunan B disebut

daerah kawan (kodomain). _»
// \
» '/'\‘a'\

T N
e P T UL W




2.3 Pelabelan pada graf [7]

Definisi 2.3.1. Pelabelan pada suatu graf adalah suatu pemetaan atau fungsi
yang memasangkan unsur-unsur graf (titik atau sisi) ke himpunan bilangan bulat
positif.

Jika domain dari fungsi adalah titik, maka pelabelan disebut pelabelan
titik (vertex labeling). Jika domainnya adalah sisi, maka disebut pelabelan sisi
(edge labelling), dan jika domainya titik dan sisi maka disebut pelabelan total

(total labelling).

2.4 Pelabelan total sisi-ajaib super [2]

Misalkan G adalah suatu graf dengan himpunan titik V dan sisi E.
Banyaknya titik di G adalah |V (G)|, dan banyak sisi di G adalah |E(G)] .
Definisi 2.4.1. Pelabelan total sisi-ajaib (edge-magic total labeling) pada graf G
adalah fungsi bijektif f dari V(G)UE(G) ke {1,2,3,..,|V(G)|+|E(G)|}
sedemikian sehingga untuk sebarang sisi uv di G berlaku

f+fluv) +fv) =k

untuk suatu konstanta k.
Selanjutnya k disebut konstanta ajaib pada graf G dan graf yang mempunyai sifat
di atas disebut graf total sisi-ajaib. Sebagai contoh, perhatikan graf C; pada
gambar 24.1 berikut dengan V(G) ={a,b,c,d,e} dan
E(G) = {ab, bc,cd, de, ea}. Jadi orde G adalah |V(G)| = 5 dan ukuran G adalah

|E(G)| = 5.




Gambar 2.4.1 Graf C;

Setelah dilakukan pelabelan titik dan sisi pada graf C5 diperoleh graf berikut :

Gambar 2.4.2 Pelabelan total sisi ajaib pada Graf Cs
Pada gambar tersebut terlihat bahwa f(v;) + f (vivj) + f(v;) = 14 untuk
vivje E(Cs)dani,j=1,2,...,5
Jadi, graf G adalah graf total sisi-ajaib dengan konstanta ajaib k = 14.
Definisi 2.4.2 Pelabelan total sisi-ajaib f pada graf G disebut pelabelan total
sisi-ajaib super jika f:V(G) - {1,2,3, ..., |[V(G)|}.
Dengan demikian, pelabelan total sisi-ajaib super adalah suatu bentuk khusus dari
pelabelan total sisi-ajaib. Setiap pelabelan total sisi-ajaib super pasti merupakan
pelabelan total sisi-ajaib, tetapi tidak sebaliknya. Graf yang dapat dikenai

pelabelan total sisi-ajaib super disebut graf total sisi-ajaib super.




Perhatikan graf G berikut :

Gambar 2.4.4 Pelabelan total sisi-ajaib pada graf Cs

Pelabelan pada Gambar 2.4.3 dan Gambar 2.4.4 diatas merupakan
pelabelan total sisi-ajaib. Meskipun demikian, pelabelan pada Gambar 2.4.3
disebut pelabelan total sisi-ajaib super, sedangkan pada Gambar 2.4.4 bukan
pelabelan total sisi-ajaib super. Hal ini karena pada Gambar 2.4.3 himpunan titik
dipetakan ke himpunan {/, 2, 3}, sedangkan pada Gambar 2.4.4 tidak memetakan
ke himpunan {/, 2, 3}.

Pada tahun 1970 Kotzig dan Rosa telah membuktikan bahwa semua sik/us
ganjil adalah ajaib.
Teorema 2.4.3 [6]. Setiap siklus C, adalah sisi-ajaib super jika dan hanya jika

n ganjil.




Lemma 2.4.4 |6). Suatu graf G dengan n titik dan m sisi adalah graf sisi-ajaib
super jika dan hanya jika terdapat suatu fungsi bijektif
f:V(G)VE(G) - {1,23,.., V()| + |[E(G) |}

sedemikan sehingga himpunan S = {f(u) + f(v)|uv € E(G)} fterdiri dari m
bilangan bulat terurut. Dalam kasus ini, f diperluas menjadi pelabelan total sisi-
ajaib super dari G dengan konstanta ajaib k = |V(G)| + |E(G) + s dimana
s = min(S) dan
§={f(w) + f(W)luv € E(G)}

={k-=(V(@®I|+ 1), k= UV(®I+2),..k- (VG| +IEGD}.

2.5 Graf Unicyclic ( Unicyclic Graph) [4]

Definisi 2.5.1 Suatu graf corona F = C, * K, dikatakan graf unicyclic jika
terdapat satu subgraf siklus pada graf tersebut.

Graf siklus termasuk graf unicyclic. Graf corona ditulis sebagai F = C,, »
K, , didefinisikan sebagai graf yang dihasilkan dengan mengambil satu copy C,, ,
dimana i = 1,2, ...,n dan satu copy K, dimana K, merupakan komplemen dari
graf lengkap K, dengan j=1,2,..,r yang disebut dengan titik daun j dan
kemudian dilakukan penyambungan titik i dari C,, untuk setiap titik pada j dari

K.




Sebagai contoh perhatikan Gambar 2.5.1 berikut:

Uz
Ug,1

Gambar 2.5.1 Graf Corona F = Cs » K,

Gambar di atas merupakan graf corona F = Cs ¢ K, dimana graf tersebut
dihasilkan dengan mengambil satu copy Cs, dimana i = 1,2, ...,5 dan satu copy
K, dimana K, merupakan komplemen dari graf lengkap K, dengan j = 1,2 yang
disebut dengan titik daun j dan kemudian dilakukan penyambungan titik i dari

Cs untuk setiap titik pada j dari K.

2.6 Grid [6]

Sebuah graf grid G,,, memiliki m X n titikk dan 2Zmn—m —n sisi.

Sebagai ilustrasi perhatikan gambar 2.6.1 berikut ini:




w

—t—

® ®- \

@

3

Gambar 2.6.1 Graf Grid

Sebuah grid berdimensi dua adalah graf m Xn yang merupakan graf
catersian product P,, X P, dari graf lintasan di m dan n titik.

Misalkan suatu graf siklus C,, n = 4 dengan V(C,) = {x;:1 <i <n} dan
E(C,) = {xixj41:1 < i < n— 1}U{x,x,}. Siklus C, disebut menempel ke grid
jika C,, dapat digambarkan sebagai suatu subgraf dari grid dua dimensi.

Sebagai ilustrasi perhatikan gambar 2.6.2 dan 2.6.3 berikut :

G

Cs c2 G z Cs
4
C3 CZ C3
Cs
(a) (b)

Gambar 2.6.2 (a) Graf siklus C5 (b) Hasil penempelan graf siklus Cs pada grid




¢
C2
Cy

C3

Cg G Cq Cs Cg Cgy

[ C, C:
7 Cs C2 C3 6 7

Cs
() (b)
Gambar 2.6.3 (a) graf siklus Cy (b) Hasil penempelan siklus Cy pada grid

2.7 Transformasi sisi [6]

Transformasi sisi merupakan pemindahan sisi yang terdiri dari dua titik ke
dua titik lainnya sehingga diperoleh bentuk sisi baru.

Misalkan bahwa S; = P, untuk suatu j dimana 1<j <t. V(S;) = vu
dengan u € V(S;_,)NV(S;) dan v € V(S;)NV(S;4,). Jarak dari u’ dan v adalah
satu untuk titik ' dari S;_, dan titik v’ dari Sj,,. Jarak antara u dan u’ di Sj_,
sama dengan jarak antara v dan v' di Sj;;. Suatu transformasi sisi menggantikan

sisi uv dengan suatu sisi baru v'u’.




Sebagai ilustrasi perhatikan gambar 2.7.1 berikut

s
u v $1 S4 ‘
u v S 53
S S141 Sj-1 Sj+1

S3 Sa

S2 S3

Gambar 2.7.1 Proses transformasi sisi dari penempelan siklus C,,

pada grid.

Gambar 2.7.1 di atas memperlihatkan bahwa suatu transformasi sisi
menggantikan sisi vu dengan sisi baru v'u’.
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BAB 111
PELABELAN TOTAL SISI-AJAIB SUPER PADA GRAF CORONA-LIKE

UNICYCLIC

Pada bab ini akan dikaji hasil utama dari inti bahasan skripsi, yaitu
pelabelan total sisi-ajaib super pada graf corona-like unicyclic. Untuk
membuktikan bahwa graf corona-like unicyclic merupakan graf dengan pelabelan

total sisi-ajaib super maka dibuktikan dalam bentuk teorema sebagai berikut :

Teorema 3.1 Semua graf corona-like unicyclic adalah graf dengan pelabelan total

sisi-ajaib super.

Bukti. Ambil sebarang graf corona F = C,*K, yaitu graf yang dihasilkan
dengan mengambil satu copy C, , dimana i = 1,2, ..., n dan satu copy K, dimana
K, merupakan komplemen dari graf lengkap K, dengan j=1,2,..,r yang
disebut dengan titik daun j dan kemudian dilakukan penyambungan titik i dari
C,, untuk setiap titik pada j dari K,.

Akibatnya diperoleh himpunan titik dari graf corona F = C, » K, adalah
n
V(C, oK) = {mli = 1.2, ....,n}U (gl =12, ..,7)
i=1
dan himpunan sisi dari graf corona F =~ C,, * K, adalah

E(C, oK) = {(viv14y | i = 1,2,...,n}U{vnv1}}U Wil = 12,7}
i=1




dimana v; menyatakan titik pada siklus dan u; ; menyatakan titik daun ke j yang
terhubung dengan titik pada siklus ke i.

Terlihat pada gambar 3.1.1 berikut ini:

Uzy

Uga
Ug2

Gambar 3.1.1 Graf corona F = C,, » K,
Pertamata-tama akan dilakukan pelabelan terhadap graf siklus yang

terdapat pada graf corona F = C, * K, yaitu pelabelan titik dan pelabelan sisi.

Pelabelan titik v;, dengani = 1,2,.., n didefinisikan sebagai berikut :

1+ Lz(r‘i'l)_ i ganjil
fw) =

1+(n+i—1)(r+1)

> , igenap

Sedangkan pelabelan pada sisi v;v;44, dengan i = 1,2,....,n — 1 didefinisikan

sebagai berikut :

fvi) = (r + D2n - i)

19




dan pelabelan sisi v, v, didefinisikan sebagai berikut :

f(rvy) = (r +1)(2n)

sehingga diperoleh bentuk siklus yang telah dilabeli sebagai berikut :

f(vavy) = (r +1)(2n)

(i-1(r+1) flp) =1

f(vn)=]+ 2

fupy) = (r+ 12— (n—1)) (mw)=(r+1)(2n-1)

m+1)(r+1)

(n+3)(r+1) fo)=1+ 5

flvgd) =1+ 2

fawe) = (r + D@0 -3) e

2(r+1)

fr)=1+

Gambar 3.1.2 Graf Corona F = C,, K, tanpa daun yang telah dilabeli titik-titik

dan sisi-sisinya.

Pada pelabelan di atas terlihat bahwa pelabelan tersebut merupakan
pelabelan total sisi-ajaib super dengan suatu konstanta ajaib k. Nilai k tersebut
diperoleh dari pelabelan setiap titik v;, dengan i = 1, 2, ...., n dan pelabelan setiap

sisi v;v;,, dengan i = 1,2, ....,n — 1 serta sisi v,,v; dengan menggunakan rumus

k= f(w)+ f(vivie) + f(Vi4q)

Selanjutnya diperoleh nilai k sebagai berikut :

(n+i+1—1)(r+1))

2

k=(1+(i—1)2(r+1)

)+((r+1)(2n—i))+(1+

ir+i-r-1
(1+——

2 )+(2nr—ir+2n—i)+(1+w)

2




r+i-r-1
=(1+—

. . (nr+n+ir+i)
5 )+(2nr—tr+2n—|)+ 1+

2

(2+ir+i—r—1

24+nr+n+tir+i
i )

)+(2nr—ir+2n—-i)+( 5
2+ir+i—-r=14+4r-2ir+dn-2i+2+nr+n+ir+i
2

3—r+5nr+5n
2

Sedangkan untuk titik v, dan v,, serta sisi v;v, diperoleh nilai k sebagai berikut :

k= f(vy) + f(vyvn) + f(vn)

2

=)+ ((r+1)@2n)) + ( 1+ w)

=)+ (¢ + D) + ( 1+ (_’1_—_1_)2(_@)

=(1)+(2nr+2n)+(l+mi:———l—))

___(1)+(2nr+2n)+(2(nr+n—r—1))

2

__2+4nr+4n+2+nr+n——r—1
o 2

3—r+5nr+5n
2

Jadi diperoleh nilai konstanta ajaib k pada siklus adalah :

3—r+5nr+5n
2

k =

Langkah berikutnya yaitu dengan mendefinisikan pelabelan pada daun

sebagai berikut:
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Pelabelan titik pada daun yaitu:

/
n+i-2)(r+1
1 +( 2)( )+j, i ganjil
Fop) = (-2C+D) .
1+--—-—2-——+1. i genap

Sehingga diperoleh bentuk daun pada siklus yang titiknya telah dilabeli

(m+i—
flunp=1+
oy § L

INr+1)
(i=2)r+1) +J
flugp) = L T
-2)r+1)
J
(i=2)r+1)
) =14 =S¥ ]
5 *
(i=2)r+1) .
Ny ) =1l + ===} (n+i=-2)r+1)
- ———

R (n+i=2)r+1)
n+i=- Fima)=1 =————m——————v}

Nr+1)
flug)=1+ AL

2

+

LI N

Gambar 3.1.3 Graf corona F = C,, * K, yang setiap titik pada daunnya telah

dilabeli
Sedangkan pelabelan sisi pada daun yaitu: \

flow))=C+DCn-D+ (T +1)—j

Sehingga diperoleh bentuk daun pada lingkaran yang sisinya telah dilabeli

adalah sebagai berikut :
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flontin ) = (r+1)(2n=0) +(r+1)-; flrgy J=(r+ D(2n-1)+(r+1)-1

flogn ) =r+)(2n=-0D+(r+1) -2 flruz)=(r+1(2n-1)+(r+1) -2

flontin ) =(r+ ) Q2n- +(r+1)-1 flrwg,)=(r+ V2n=-10)+(r+1) -

flrsus )= (r+ 1)(2n=-2) +(r+1)-1
flrasgy) = (r+ D(2n-@) +(r +1) -
flrgugzs) = (r+1(2n-2) + (r+1) -2

flogugz)=(r+10)(2n-4) + (r+1)-2

flrgg)=(r+1)(2n-3) +(r+1) -1

flogug ) =lr+ )2r-3)+(r+1)—;

f(rugx)=(r+1)(2n-3) + (r+1) -2

Gambar 3.1.4 Graf Corona F = C, * K, yang setiap sisi pada daunnya telah

dilabeli

Pada pelabelan daun di atas terdapat suatu konstanta ajaib k. Nilai k
tersebut diperoleh dari pelabelan setiap titik pada daun u;; dan pelabelan sisi
v;u; j serta pelabelan titik pada siklus v; dengan i = 1,2,..,ndan j = 1,2, ..,7

dengan menggunakan rumus :

k= f)+ f(viu ;) + f(w)
Diperoleh nilai k sebagai berikut :

k=(1+(i—1)(r+ 1)

D)4 (4 0@n-0+ G4 n-)+ (14 EHDCED )

2

r+i=r=1
(14—

nr+nt+ir+i=-2r—2
2 +)

)+(2nr—ir+2n—i)+(r+1)—j)+(1+ >

_(2+ir+i-r-1

2+nr+n+ir+i—2r-—2+2j)
2

)+(2nr—ir+2n—i+r+1—j)+(

2




_2+4ir+i-r—1+4nr—2ir+4n—-2i+2r+2-2j+2+nr+n+ir+i-2r—-2+42j
B 2

3—r+5nr+5n
2

Sedangkan untuk titik pada daun v;,, dan pelabelan sisi v;u; ; serta pelabelan titik
pada lingkaran u;,,; dengan i=1,2,..,n dan j=1,2,...,r adalah sebagai
berikut :

k = f(vie1) + f(viny ;) + f(uisrs)

=(1+w+—1))+((r+1)(2n—i)+(r+1)—j)+(1+(i"—2)2(L1)+j)

nr+n+ir+i—-r—1
=(1+

ir+i-—-2r—-2 .
2 +))

)+((2nr—ir+2n-i)+(r+1)—j)+(1+ 3

_(2+nr+n+ir+i—r—1

2+1!r+i—2r—2+2j)
2

)+(2nr—ir+2n—i+r+1—j)+( 3
=2+nr+n+tir+i—-r—1+4nr—-2ir+4n—-2i+2r+2-2j+2+ir+i—-2r—2+2j

_3—r+5nr+5n
> 2

Maka diperoleh nilai konstanta ajaib k pada daun adalah :

3—r+5nr+5n

k = 2

Langkah selanjutnya adalah dengan memandang siklus pada graf corona
F = C, » K, kemudian lakukan penempelan grid pada siklus tersebut. Sehingga

diperoleh gambar 3.1.5 dan gambar 3.1.6 sebagai berikut :
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Gambar 3.1.6 Hasil penempelan grid pada graf corona F = C,, » K, tanpa daun

Setelah dilakukan penempelan grid pada graf corona F = C, » K, tanpa
daun, maka selanjutnya akan dilakukan transformasi sisi pada grid tersebut.

Sehingga diperoleh gambar sebagai berikut :

Gambar 3.1.7 Transformasi sisi pada grid

Pada proses transformasi tersebut terlihat bahwa suatu transformasi sisi

menggantikan sisi v,v; dengan sisi baru v, v;.
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Langkah berikutnya adalah dengan mengembalikan hasil transformasi sisi ke

dalam bentuk siklus, sehingga diperoleh gambar 3.1.8 berikut :

Gambar 3.1.8 Hasil pengembalian transformasi sisi ke dalam bentuk siklus

Setelah diperoleh hasil pengembalian transformasi sisi ke dalam bentuk
siklus maka akan dilakukan pemberian daun pada masing-masing titik. Akibatnya
diperoleh suatu G = corona-like unicyclic C, K, yang terlihat pada gambar 3.1.9

berikut ini :

Gambar 3.1.9 G = corona-like unicyclic C, * K,

Kemudian lakukan pelabelan pada graf G = graf corona-like unicyclic
C, * K, dengan menggunakan hasil pelabelan total sisi-ajaib super pada graf

corona F = C, *» K, yang merupakan gabungan dari Gambar 3.1.2 , Gambar 3.1.3
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dan Gambar 3.1.4, sehingga diperoleh pelabelan total sisi ajaib super pada graf

corona like unicyclic.

Misalkan graf Ujq,j €{1,2,...,p} adalah hasil dari proses
pentransformasian sisi dengan menggunakan sisi uv pada U; menjadi sisi u'v".
Himpunan titik-titik pada S; dapat dibagi menjadi dua subkelas yg saling lepas :

vh= {vi € V(U;)|i ganjil}
sz = {vi € V(U; )|i genap}

Definisikan d(u,u") sebagai jarak (jumlah sisi pada lintasan minimum)
dari u ke u’ di graf corona C,

Terdapat dua kasus sebagai berikut :

Kasus 1

Titik-titik u dan u' berada dalam subkelas yang berbeda

Fa) = f) - ((M) r + 1))

F&) = fa)+ ((@f—l) r+ 1))

Kasus 2
Titik-titik u dan u'berada dalam subkelas yang sama

1. ‘U.EVI

= £) - ((d(u, u,); n+ 1) - 1))
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£6) = fau) - ((d(u, u.); n+ 1) - 1))

2 uEV2

Fa) = o)+ ((" L 1))

fa) = f) - ((" sl it 1) r+ 1))

Untuk dua kasus ini diperoleh f(u)+ f(v) = f(u') + f(v'). Dengan

menggunakan Lema 2.4.4 dapat disimpulkan bahwa corona-like unicyclic

merupakan pelabelan total sisi ajaib super. m

Contoh 1

Graf corona-like unicyclic merupakan graf dengan pelabelan total sisi ajaib super
dari graf corona F ~ C, « K, untuk n = 5danr = 2

Misalkan graf corona F =~ Cs ¢ K,, dengan himpunan titik dan himpuna sisi
sebagai berikut :

V(Cs*K3) = {vili = 1,2,....,.5} Uiy {u lj = 1,2} dan

E(Cs*K7) = (vivi4s ¢ i =1,2,...,5}U{wsvy}} Ui, {viuylj = 1,2}, dimana v
menyatakan titik pada lingkaran dan u;; menyatakan titik daun ke j yang
terhubung dengan titik pada lingkaran ke i, seperti terlihat pada Gambar 3.1.10

berikut :




Uz,1
Us,2
Uz2
Us,1
Uz1
Ug2

u
Ugq 32

Gambar 3.1.10 Graf corona F = Cs ¢ K,

Pelabelan titik dan sisi pada graf F = Cs « K, adalah sebagai berikut :

Pelabelan titik pada siklus :
i-1)(r+1 i—1)3
1+( )N )=1+( ) : i ganjil
f@) = ’ -
¢ n+i-1)(r+1) 4+03
1+ =1+ , lgenap
y. 2
Pelabelan sisi pada siklus :

fvip) =r+12n—-i) =3(10-10)

fvv) =r+1(2n) = 3(2n)

dengani=1,2,..,5

Pelabelan titik sebagai berikut :
fod=142 _21)3 =1
fw) =1+ 54 22)3 =10
f(v3)=1+(3_1)3=4

2




(4+2)3 _

fa) = 1+— 13
-1)3
f(vs)=1+(s > ) =7
Pelabelan sisi sebagai berikut :

f(v1v5) = 3(10 = 1) = 27
f(v,v5) = 3(10 — 2) = 24
f(vsvy) = 3(10 — 3) = 21
f(vavs) = 3(10 — 4) = 18
fwsvy) = 2((2)(5)) = 30
Pelabelan titik dan sisi pada daun sebagai berikut :

Pelabelan titik :
| — 2 1 3+1i)3
i 4 20 2)(” ) pj=14! ;‘) +],
fluy) = (-2)(r+1) k23 ¥
147 +/=1+ + 4,
2 2
Pelabelan sisi :

i ganjil

i genap

floau )=+ 1D2n-)+(r+1)-j=3(10-i)+3—j

dengani=12,...5danj=1,2
Pelabelan titik pada daun :

flug) =1+ L 21)3 +1=8
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fluzz) =1 + & —22)3 +2=3

fuzs) =1+ 3 23)3+ 1=11

3+3)3
f(ua‘,2)=1+( +2) + 2 =12

flus) =1+ < _22)3 +1=5

f(u42)=1+(4—22)3+2=6

fluss) =1+ @ +25)3 +1=14

3+5
f(u5_1)=1+( ; )3+2=15

Pelabelan sisi pada daun :
f(riuy1) =3(10-1)+3-1=29
f(viuy2) =3(10-1)+3-2=28
f(vauzy) =3(10-2)+3-1=26
f(vauzz) =3(10-2)+3-2=25

f(vsus;) =3(10-3)+3-1=23

f(vausz) =3(10-3)+3-2=22




f(vauy,,) =3(10-4)+3-1=20
f(vauq:) =3(10-4)+3-2=19
f(vsus,)=3(10-5)+3-1=17
f(vsusz) =3(10-5)+3-2=16

Dengan demikian pelabelan total sisi-ajaib super untuk graf corona F = (5 * K,

adalah :

Gambar 3.1.11 Pelabelan total sisi ajaib super pada graf corona F = C5 » K,

Terlihat bahwa pelabelan tersebut merupakan pelabelan total sisi-ajaib super

dengan konstanta ajaib k = 38.

Kemudian pandang graf corona F = Cg5eK, kemudian lakukan
penempelan grid pada lingkaran tersebut, sehingga diperoleh gambar 3.1.12 dan

gambar 3.1.13 sebagai berikut :




Vg

Uy

L]

Gambar 3.1.12 Graf corona F = (s « K, tanpa daun

L1 Vs

V2 ‘[J3
Gambar 3.1.13 Hasil penempelan grid pada graf corona F = (s « K, tanpa daun
Setelah dilakukan penempelan grid pada graf corona F = Cs * K, tanpa daun,

maka selanjutnya dilakukan transformasi sisi pada grid, sehingga diperoleh

gambar 3.1.14 berikut :

L)

L) V3

Gambar 3.1.14 Hasil transformasi sisi pada F = Cs * K,
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Kemudian kembalikan hasil transformasi sisi ke dalam bentuk lingkaran, sehingga

diperoleh gambar 3.1.15 berikut :

Us
Gambar 3.1.15 Hasil pengembalian transformasi sisi ke dalam bentuk siklus
Setelah diperoleh hasil pengembalian transformasi sisi ke dalam bentuk
siklus maka akan dilakukan pemberian daun pada masing-masing titik. Akibatnya
diperoleh suatu G = corona-like unicyclic Cs » K, yang terlihat pada gambar

3.1.16 berikut ini :

Gambar 3.1.16 G = Graf corona-like unicyclic Cs * K,




Kemudian lakukan pelabelan pada graf G = graf corona-like unicyclic Cs* K,
dengan menggunakan hasil pelabelan total sisi ajaib super pada graf corona

F = Cs * K, pada gambar 3.1.11 sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :

Gambar 3.1.17 Pelabelan pada G = graf corona-like unicyclic Cs * K,

Misalkan graf Uj,,,j € {1,2,...,p} adalah hasil dari proses pentransformasian
sisi dengan menggunakan sisi u, v pada U; menjadi sisi u', v".
Himpunan titik-titik pada S; dapat dibagi menjadi dua subkelas yg saling lepas :
v/ = {v; e v(U))|i ganjil}
sz = {vi € V(U; )|i genap]
Definisikan d(u,u’) sebagai jarak (jumlah sisi pada lintasan minimum)
dari u ke u’ di graf corona C,

Kasus 1

Titik-titik u dan u' berada dalam subkelas yang berbeda
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Untuk u=v,=f(v,) =10 u'=1v,

v=v3=f(v3) =4 v'=v,

Fa) = fon) = F) - ((w) r + 1))

- fo - () @+ )

= 4-((1DA3))

=1

F) = Fon) = fa) + ((w) -+ 1))

= @) + ((1;—1) 2+ 1))

10+ ((D(3))
=13
Kasus 2

Titik-titik u dan u’ berada dalam subkelas yang sama dimana u € V;

Untuk u=v,=f(v,) =13 u'=v,

v = vg v'=vg

F@") = Fos) = fl) - ((" —52 e+ 1))




= fon) - ((‘r"ZL) @+ 1))

= 13-(2®3)
=7

Sehingga diperoleh f(u) + f(v) = f(u') + f(v'). Dengan menggunakan Lemma
2.4 .4 diperoleh:
S={fw) + fW)luv € E(G)}
={k=(V(@GI+1.k- V(I +2), ...k - (IV(&D]| + [E(@] }.
={38-6,38—7,38—8,38—9,38 — 10}
= {32,31,30,29,28}
Dapat disimpulkan bahwa graf corona-like unmicyclic merupakan graf dengan

pelabelan total sisi ajaib super dari G dengan konstanta ajaib
k = |V(G)| + |E(G) + s, dimana s = min (S)

=5+5+28

= 38

Contoh 2

Graf corona-like unicyclic merupakan graf dengan pelabelan total sisi ajaib super
dari graf corona F = C, « K, untuk n = 7danr = 3

Misalkan graf corona F = Cs K, , dengan himpunan titik dan himpuna sisi
sebagai berikut :

V(C,*K3) = {v]i = 1,2,....,7} U], {u;; |j = 1,2,3} dan

37



E(C7 ® K—3) = {vl'17|'+1 ti=1, 2,...,7}U{U7U1}} UZ=1 {'Ui u,-J-U = 1,2,3] dimana
v; menyatakan titik pada siklus dan u;; menyatakan titik daun ke j yang
terhubung dengan titik pada siklus ke i, seperti terlihat pada Gambar 3.1.18

berikut :

Gambar 3.1.18 Graf corona F = C, « K3
Pelabelan titik dan sisi pada graf corona F = C, « K; adalah sebagai berikut :
Pelabelan titik pada siklus :
1TF Ei)(:f_g =1+ _(.l____.];)_i'
fw) = - ;
! m+i-1D(r+1) (6+i)4
1+ ; -t

i ganjil

, lLgenap

Pelabelan sisi pada siklus :

fovi) =r+12n—i) =414 1)

f(vpvy) =r +1(2n) = 4(2n)




dengani=1,2,..,7

Pelabelan titik pada siklus sebagai berikut :

fo) =1+ {a _21)4 =1
fg)m 142 ;2)4 =17
fvs) =1+ (3 -21)4 =5
) =1+ 8 24)4 =21
fvs) = 1+(5_21)4 =9
flod i+ "';6)4 =25
fon =1+ '—21)4 =13

Pelabelan sisi pada siklus sebagai berikut :

f(vv,) = 4(14 - 1) = 52

f(vv3) = 4(14 — 2) = 48

f(v3vy) = 4(14-3) =

f(vavs) = 4(14 - 4) =

44

40

f(vsvg) = 4(14 - 5) = 36

f(vgv;) = 4(14 - 6) = 32

f(vvy) = 4((2)(7)) = 56
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Pelabelan titik dan sisi pada daun sebagai berikut :

Pelabelan titik :
n+i-2)(r+1 5+1i)4
1+( 2)( )+'=1+( 2&) +* )i i ganjil
AC (-Dr+1) . . (-4 |
1+ 5 +j=1+ > +/, i genap

Pelabelan sisi :

floiw;)) = +1)@n-D+@T+1)-

dengani=1,2,..,7danj = 1,2,3

Pelabelan titik pada daun :

flu)) =1+ 5

(5+1)4
2

f(uLz) =1+

(5+1)4
.

f(ul'a) =1+

(2-2)4
2

f(uzll) =1 +

(2-2)4
2

f(uz'z) =1+

(2-2)4
2

f(u2'3) =1+

(5+3)4
2

f(u3'1) =1+

5+ 1)4+

+

+1

j=4(14-0)+4—j

1=14

2=15

+3=16

+1=2

+2=3

+3=4

=18




G+ 3)4+

flus2) =1+ - 2=19
flusz)=1+ © ";3)4 +3=20
flugs) =1+ : _22)4 +1=6

flus2) =1+ (4-22)4+ 2=7

fluss) =1+ 4 "22)4+ 3=8

fluss) =1+ 2 +25)4 +1=22
flusz) =1+ S +25)4 +2=23
fluss) =1+ o +25)4+ 3=24
flugs) =1+ © _22)4 +1=10
flusz) =1+ ¢ ;2)4+ 2=11
fugs) =1+ (6“22)4 +3=12
fluz1) =1+ L 27)4 +1=26
fluz2) =1+ & +27)4 +2=27
fluzz) =1+ © +27)4 +3=28
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Pelabelan sisi pada daun :

f(riug,) =4(14-1)+4-1=55
f(viug2) =4(14-1)+4-2 =54
f(riuy3) =4(14-1)+4-3 =53
f(vauzy) =4(14-2) +4 -1 =51
f(vauy;) =4(14-2) +4-2=50
f(vauys) =4(14-2) +4 -3 =49
f(vaus ) =4(14-3) +4—-1=47
f(vsuz,) = 4(14—3) + 4 — 2 = 46
f(vsuzs) = 4(14-3) + 4 -3 =45
f(vauq:) =414 —4) +4 -1 =143
f(vaugz) =414 -4 +4-2=42
f(vauss) =4(14—4)+4 -3 =41
f(vsus,) =4(14-5)+4—1=39 |

f(vsus,) = 4(14 —5) + 4 —2 = 38

f(vsuss) = 4(14 —5) + 4 —3 = 37

f(v6u6,1) =4(14-6)+4—-1=35

f(veuez) =4(14—6) +4 —2 = 34




f(veugs) = 4(14—6) + 4 —3 =33
f(vous,) =4(14-7)+4-1=31
f(vyuzz) = 4(14=7) + 4 —2 =30
f(vyuz3) =4(14-7) + 4 -3 =29

Dengan demikian pelabelan total sisi-ajaib super untuk graf corona F = C; «K;

adalah

5
1
28
6
55 54
27
; 53
29 3
30 51 _»
50
26 §—ill
49 94
12 18
- 47
34
11@ 46 19
35 45
10 20
24
6
23 8 7

22

Gambar 3.1.19 Pelabelan total sisi ajaib super untuk graf corona F = C; « K;

Terlihat bahwa pelabelan tersebut merupakan pelabelan total sisi-ajaib super

dengan konstanta ajaib k = 70.




Pandang graf corona F = C;  K; kemudian lakukan penempelan grid
pada siklus tersebut, sehingga diperoleh gambar 3.1.20 dan gambar 3.1.21 sebagai

berikut :

Vs
Vg

Gambar 3.1.20 Graf corona F = C, » K5 tanpa daun

%] V3 Vg vy
Gambar 3.1.21 Hasil penempelan grid pada graf corona F = C, K3 tanpa daun

Setelah dilakukan penempelan grid pada graf corona F = C, « K3 tanpa daun,
maka selanjutnya dilakukan transformasi sisi pada grid, sehingga diperoleh

gambar 3.1.22 berikut :

5]

Gambar 3.1.22 Hasil transformasi sisi pada graf corona F = C; « K3 tanpa daun
a4




Kemudian kembalikan hasil transformasi sisi ke dalam bentuk siklus, sehingga

diperoleh gambar 3.1.23 berikut :

L)

Vs
L

Vg

Gambar 3.1.23 Hasil pengembalian transformasi sisi ke dalam bentuk siklus

Setelah diperoleh hasil pengembalian transformasi sisi ke dalam bentuk siklus
maka akan dilakukan pemberian daun pada masing-masing titik. Akibatnya
diperoleh suatu G = graf corona-like unicyclic C, * K3 yang terlihat pada gambar

3.1.24 berikut ini :




Uz3
U3 v,
Uz
ul.l UI 2
'U.3 1 114'3 111'3
U714
3
Usz,1
Ug2
117’3
Uga
us3
Ug.1
Us2
u u
Us's 6,3 6,2

Gambar 3.1.24 G = Graf Corona-like unicyclic C; » K
Kemudian lakukan pelabelan pada G = graf corona-like unicyclic C, » K3 dengan
menggunakan hasil pelabelan total sisi ajaib super pada graf corona F = C, « K3

pada gambar 3.1.22 sehingga diperoleh hasil sebagai berikut :




2 4
51 50
49
20 1
19 14 5
46 oo 4 53
6 55 16
18 47 5 26

31 27
7 30

29 28

3

12
38 3y 35  \34
2
24 10 11

Gambar 3.1.25 Pelabelan pada graf G = graf corona-like unicyclic C; » K3

Misalkan graf Uj,,,j € {1,2,...,p} adalah hasil dari proses pentransformasian
sisi dengan menggunakan sisi uv pada U; menjadi sisi u'v".
Himpunan titik-titik pada S; dapat dibagi menjadi dua subkelas yg saling lepas :
V! = {v; e V(U;)|i ganjil}
V) = {v; € V(U;)|i genap}
Definisikan d(u,u") sebagai jarak (jumlah sisi pada lintasan minimum)

dari u ke u’ di graf corona C,




Kasus 1
Titik-titik u dan u’ berada dalam subkelas yang berbeda
Untuk u=v, =f(v;) =17 u'=v

v=v3=f(r3)=5 v'=v,

. dlu,u)+1
f@)=fWﬂ=fﬁﬂ—(GEQ;i—)U+10

= fe0-((557) 6+ )

5—((1)(4))

=1

. d(u, 1
ﬂv)=de=fh0+(CEQ?i—)U+10

= fe+((7) @+ )

17 + ((D@)

= 21
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Kasus 2

Titik u dan u’berada dalam subkelas yang sama dimana u € V;

Untuk u=v,=f(v,) =21 u'=v,

V=g v'= vy

=1 ) S ((" =And) 1) (r+ 1))

= ro0+ (=) 3+ )

=21+ ((9)(3))
=9

dimana u € V,

Untuk u=vs=f(vs) =9 u'=v4

V=1 v'= v

. d(u, -1
f(v)=f(ve)=f(u)+(( (uu’)2+n )(r+1))

- 1o +((F5—) 3+ 1)

=9+ (@)

=25

49




dimana u € V;

Untuk u =vg = f(vg) =25 u'= v

U=v7 v=v7

, —d(u,u’) -1
fw)=fw»=fﬁo—(fl L) )v+10

- 10+ (=) @ +0)

= 25+ ((3)(4))
=13

Sehingga diperoleh f(u) + f(v) = f(u") + f(v"). Dengan menggunakan Lema
2.4.4 diperoleh:
§={f+ f(v)luv € E(G)}
={k—=(V(G)|+ 1, k= (VG| +2),...k = (IV(G] + |[E(GD }.
={70-8,70-9, 70-10, 70— 11, 70-12, 70—-13, 70 — 14}
= {62,61,60,59,58,57,56 }
Sehingga dapat disimpulkan bahwa graf corona-like unicyclic merupakan graf

dengan pelabelan total sisi ajaib super dari G dengan konstanta ajaib
k =|V(G)| + |E(G) + s, dimana s = min (S)
=74+7+56

=70




BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pada Bab III, diketahui bahwa graf
corona yang ditulis sebagai sebagai F = C, « K, , didefinisikan sebagai graf yang
dihasilkan dengan mengambil satu copy C, , dimana i = 1, 2, ..., n dan satu copy
K, dimana K, merupakan komplemen dari graf lengkap K, dengan j = 1,2, ...,r
yang disebut dengan titik daun j dan kemudian dilakukan penyambungan titik i
dari C, untuk setiap titik pada j dari K,. Lakukan pelabelan pada graf corona
F = C, « K, tersebut sehingga diperoleh pelabelan total sisi-ajaib super pada graf
corona = C, * K, . Selanjutnya lakukan penempelan grid terhadap siklus pada
graf corona F = C, * K,. Kemudian grid ditransformasikan sehingga diperoleh
suatu sisi baru yang mana sisi uv digantikan dengan sisi u'v’ dan diperoleh graf
G = graf corona-like unicyclic C, « K,. Selanjutnya lakukan pelabelan pada graf
G = graf corona-like unicyclic C, * K, menggunakan pelabelan pada graf corona
F = C, K, sehingga dapat disimpulkan bahwa graf corona-like unicyclic

merupakan graf dengan pelabelan total sisi ajaib super.
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